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ABSTRAK

NOVENTAWATI, W., 2025, UJI AKTIVITAS ANALGETIKA
FRAKSI DAUN SEMANGGI BUR (Medicago polymorpha L.)
TERHADAP TIKUS PUTIH JANTAN, PROPOSAL SKRIPSI,
FAKULTAS FARMASI, UNIVERSITAS SETIA BUDI
SURAKARTA, SURAKARTA.

Nyeri merupakan pengalaman sensorik dan emosional yang
tidak menyenangkan akibat kerusakan jaringan. Tujuan penelitian ini
untuk mengetahui apakah fraksi ekstrak daun semanggi bur (Medicago
polymorpha) memiliki aktivitas analgetika sentral dan perifer,
mengetahui analgetika mana yang paling tinggi, serta mengetahui fraksi
manakah yang memiliki aktivitas analgetika paling tinggi terhadap
mencit putih jantan.

Ekstrak diperoleh dari maserasi menggunakan etanol 70%
kemudian dilakukan fraksinasi menggunakan n-heksan, etil asetat dan
air hingga didapatkan fraksi n-heksan, etil asetat dan air. Pengujian
menggunakan enam kelompok setiap kelompok terdiri lima ekor hewan
uji. Pertama, metode uji geliat dengan mengukur total geliat setelah 30
menit diinduksi asam asetat dilanjutkan pengamatan pada menit ke-5
sampai menit ke-30. Kedua, metode hot plate dengan mengamati waktu
latensi sebelum diberikan perlakuan dan setelah diberikan perlakuan
pada menit ke-30, 60, 90 dan 120. Hasil dianalisa menggunakan
ANOVA dan menunjukkan adanya perbedaan signifikan sehingga
dilanjutkan uji Tukey.

Uji aktivitas analgetika bahwa fraksi air, etil asetat dan n-
heksan daun semanggi bur memiliki aktivitas analgetika sentral sebesar
49,04%, 44,16% dan 35,24%, serta perifer sebesar 64,55%, 59,99% dan
52,32%. Fraksi air daun semanggi bur memiliki aktivitas tertinggi
terhadap mencit putih jantan sebesar 49,04%. Analgetika yang
memiliki aktivitas analgetika tertinggi terhadap mencit putih jantan
yaitu analgetika perifer.

Kata Kunci : Analgesik, daun semanggi bur, fraksi, uji geliat,
waktu latensi
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ABSTRACT

NOVENTAWATI, W., 2025, ANALGESIC ACTIVITY OF BURR
MEDIC (Medicago polymorpha L.) LEAVES EXTRACT
FRACTIONS ON WHITE MALE MICE, SKRIPSI, FAKULTAS
FARMASI, UNIVERSITAS SETIA BUDI, SURAKARTA.

Pain is an unpleasant sensory and emotional experience
resulting from tissue damage. The purpose of this study was to
determine whether fractions of burr medic leaves (Medicago
polymorpha) have central and peripheral analgesic activity, to identify
which analgesic is the most potent, and to identify which fraction has
the highest analgesic activity in male white mice.

The extract was obtained from maceration using 70% ethanol
and then fractioned using n-hexane, ethyl acetate and water to obtain n-
hexane, ethyl acetate, and water fractions. The test used six groups and
each group had five test animals. First, the writhing test method
measured total writhing after 30 minutes of acetic acid induction,
followed by observation at 5 to 30 minutes. Second, the hot plate
method is observed for latency time before and after 30, 60, 90, and
120 minutes. The result was analyzed using ANOVA and showed
significant differences. Continued by the Tukey test.

Testing the analgesic activity of water, ethyl acetate, and n-
hexane fractions of burr medic leaves showed that they had central
analgesic activity of 49,04%, 44,16% and 35,24% and peripheral
analgesic activities of 64,55%, 59,99% and 52,32%. The water fraction
of burr medic has the highest analgesic activity in male white mice at
49,04%. The analgesic with the highest analgesic activity in male white
mice is a peripheral analgesic.

Keyword: Analagesic, burr medic leaves, fraction, latency time,
writhing test

Xvii






BAB |
TINJAUAN PUSTKA

A. Latar Belakang

Nyeri menjadi salah satu pemeriksaan tanda vital yang
merupakan persepsi sensori dengan gejala yang bervariasi tergantung
tingkat keparahan nyeri, waktu berlangsungnya nyeri dan distribusi rasa
nyeri. Nyeri merupakan respon fisik yang terjadi akibat adanya
rangsangan tertentu dan menjadi salah satu alasan banyaknya pasien
untuk datang ke dokter (Bahrudin, 2018).

Efek yang muncul karena nyeri umumnya cukup menggangggu.
Hal tersebut menjadi salah satu penyebab tingginya penggunaan obat
analgesik di masyarakat. Penggunaan jangka panjang obat sintetis
berpotensi menyebabkan efek samping seperti trombositopenia, depresi
pernapasan, urtikaria, hepatotoksisitas, serta gangguan gastrointestinal
(Lestari & Susanti, 2019). Pemanfaatan tanaman obat menjadi salah
satu alternatif untuk meminimalkan risiko yang muncul akibat
pemakaian obat tersebut. Obat analgesik yang paling banyak digunakan
yaitu paracetamol dan obat golongan NSAID. Obat tersebut memiliki
beberapa efek samping yang potensial seperti paracetamol yang dapat
menyebabkan gangguan pada saluran cerna bagian atas ketika
digunakan dalam dosis tinggi. Efek samping yang dapat terjadi ketika
mengonsumsi paracetamol dengan dosis berlebih dapat memicu
hepatotoksisitas (Syahputra & Nugroho, 2017). Obat analgesik lain
seperti obat golongan NSAID khususnya aspirin memiliki beberapa
efek samping yang berpotensi menimbulkan disfungsi renal, retensi
cairan atau edema, peningkatan tekanan darah, serta pendarahan saluran
cerna (Idacahyati et al., 2020).

Salah satu tanaman yang memiliki potensi sebagai analgesik
yaitu tanaman dari genus Medicago seperti Medicago polymorpha.
Tanaman dari genus ini memiliki nilai gizi yang tinggi. Tanaman ini
memiliki nutrisi yang banyak seperti mengandung protein, fenolik,
flavonoid, isoflavon dan nutrisi lainnya. Daun tanaman ini mengandung
protein dan karotenoid dengan jumlah yang tinggi, sehingga daun dari
tanaman ini dapat digunakan sebagai alternatif suplemen kesehatan
yang kaya protein (Ismail et al., 2019).

Penelitian sebelumnya mengenai aktivitas analgesik pada daun
semanggi bur dengan menggunakan metode hot plate test, formalin test
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dan writhing test mendapatkan hasil ekstrak daun semanggi bur
memiliki aktivitas sebagai anagelsik. Dalam pengujian dengan
menggunakan metode hot plate test menunjukkan bahwa pada dosis
300 mg/kg memiliki aktivitas analgesik dengan nilai penghambatan
sebesar 67,39%. Pengujian dengan menggunakan metode writhing test
dengan induksi asam asetat menunjukkan bahwa pada dosis yang sama
yaitu sebesar 300 mg/kg menunjukkan persentase inhibisi sebesar
71,79%. Pengujian lain dengan metode formalin test menunjukkan
pada dosis 300 mg/kg memiliki aktivitas sebagai analgesik dengan
persentase penghambatan sebesar 62,90% untuk fase pertama dan
persentase penghambatan sebesar 69,48% untuk fase kedua (Ahmad et
al., 2021).

Kandungan yang terdapat dalam semanggi bur seperti kumarin,
flavonoid, naftakuinon, alkaloid dan saponin berpotensi sebagai terapi
untuk pengobatan antidiabetes, meningkatkan memori, meredakan sakit
ginjal, Pereda batuk, anti-inflamasi, anti-oksidan, antihiperlipidemia,
neuroproteksi, anti-asma, anti-mikroba dan sebagai alternatif terapi
dalam mengobati infeksi leishmania (Ahmad et al., 2021). Senyawa
yang terkandung dalam daun dan batang Semanggi bur telah lama
digunakan sebagai afrodisiak di Pakistan (Zaman et al., 2024).

Penelitian menggunakan hewan uji mencit putih jantan (Mus
musculus) jantan dengan usia 4 minggu dan bobot sebesar 30-40 gram.
Pemilihan hewan mencit didasari karena mencit memiliki kemampuan
yang unik seperti meloncat vertical hingga 25 cm. Mencit jantan dipilih
dalam penelitian ini karena lebih aktif dalam beraktivitas, serta mencit
jantan tidak dipengaruhi oleh hormonal seperti mencit betina (Yusuf et
al., 2022)

Metode pengujian yang dilakukan menggunakan metode uji
geliat dengan induksi asam asetat 3% dan metode pelat panas. Metode
uji geliat digunakan dalam studi nyeri viseral yang ditandai dengan
adanya respon geliat karena rangsangan berbahaya (noxious stimuli).
Model pelat panas digunakan untuk mengamati efek antinosiseptif dari
senyawa terhadap rangsangan termal akut. Metode ini dilakukan
dengan menempatkan tikus pada pelat dengan suhu 55°C yang
kemudian akan diukur latensi yang terjadi sebagai respon perubahan
ambang nyeri (Deng et al., 2021). Asam asetat digunakan karena
sifatnya yang iritatif. Iritasi yang terjadi dapat menyebabkan pelepasan
prostaglandin yang ditandai dengan adanya latensi yang terjadi
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(Gawade, 2012). Uji pelat panas dengan menggunakan hewan uji yang
diletakkan dalam analgesiometer akan menunjukkan respon nyeri
seperti menjilat kaki belakang atau melompat karena adanya respon
panas (Dzoyem et al., 2017).

Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa ekstrak
daun kemuning memiliki aktivitas sebagai antipiretik. Penelitian
mengenai aktivitas fraksi ekstrak daun semanggi bur belum diketahui,
sehingga penelitian ini diharapkan dapat menjelaskan lebih jauh
mengenai senyawa yang memiliki aktivitas sebagai analgesik dalam
daun semanggi bur. Tanaman semanggi bur dapat dikembangkan
sebagai obat herbal serta mengurangi ketergantungan masyarakat pada
obat sintetik. Penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan minat
masyarakat dalam memanfaatkan kekayaan alam di Indonesia secara
lebih bijak.

B. Rumusan Masalah

Pertama, apakah fraksi daun semanggi bur (Medicago
polymorpha) memiliki aktivitas analgetika pada sistem saraf sentral dan
perifer terhadap mencit putih jantan?

Kedua, fraksi daun semanggi bur (Medicago polymorpha)
manakah yang memiliki aktivitas analgetika paling tinggi terhadap
mencit putih jantan?

Ketiga, fraksi daun semanggi bur (Medicago polymorpha)
memiliki aktivitas tertinggi terhadap analgesik sistem saraf sentral atau
perifer?

C. Tujuan Penelitian

Pertama, untuk mengetahui fraksi daun semanggi bur
(Medicago polymorpha) memiliki aktivitas analgetika sentral dan
perifer terhadap mencit putih jantan.

Kedua, untuk mengetahui fraksi daun semanggi bur (Medicago
polymorpha) mana yang memiliki aktivitas analgetika paling tinggi
terhadap mencit putih jantan.

Ketiga, untuk menentukan fraksi daun semanggi bur (Medicago
polymorpha) memiliki aktivitas tertinggi terhadap sistem saraf sentral
atau perifer.



D. Manfaat Penelitian

Data hasil penelitian ini dapat memperkuat informasi yang telah
ada mengenai aktivitas ekstrak daun semanggi bur (Medicago
polymorpha) sehingga tanaman semanggi bur dapat digunakan sebagai
alternatif pengobatan analgesik dengan efek samping yang lebih rendah
dibandingkan dengan obat sintesis. Data hasil penelitian ini dapat
digunakan dalam mengoptimalkan penggunaan tanaman semanggi bur
yang banyak tumbuh di Indonesia secara berkelanjutan dan potensi
tanaman ini diharapkan dapat menumbuhkan perekonomian lokal serta
mengurangi ketergantungan impor bahan baku obat.



